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Abstract

This study aims to determine the influence of job satisfaction factors on work performance of
employees in the operational division of PT Semene Tonasa, Pangkep Regency. The population in
this study were all employees of the operational division, while the sample in this study consisted of
approximately 100 people. Data collection techniques were carried out using a questionnaire. Data
analysis techniques were carried out using quantitative analysis using the SPSS application. The
data obtained from the research results will be compared with the existing theory in this study. The
results of this study indicate that the factors of job satisfaction namely the work itself, salary, work
environment simultaneously have a significant effect on employee performance and partially the
work itself has an effect but not significant while salary and work environment have a significant
effect on employee performance. The correlation coefficient of 0.671 is in the interval 0.60-0.799
which indicates the strength of the relationship between the independent variable and the dependent
variable is strongly correlated. The coefficient of determination of 0.450 indicates the independent
variable to predict the dependent variable of 45.0%, the remaining 55.0% is influenced by other
factors.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor kepuasan kerja terhadap prestasi kerja
karyawan bagian operasional PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawain karyawan bagian operasional sedangkan untuk sampel pada penelitian ini
kurang lebih berjumlah 100 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif menggunakan
aplikasi SPSS. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dibandingkan dengan teori yang ada
pada penelitian ini. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kepuasan kerja yaitu pekerjaan
itu sendiri, gaji, lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan dan secara parsial pekerjaan itu sendiri berpengaruh tapi tidak signifikan sedangkan gaji
dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Koefisien korelasi
sebesar 0,671 berada pada interval 0,60-0,799 yang menunjukkan kekuatan hubungan variabel
independen dengan variabel dependen berkorelasi kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,450
menunjukkan variabel independen untuk memprediksi variabel dependen sebesar 45,0% sisanya
sebesar 55,0% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Pretasi Kerja, Bagian Operasional

PENDAHULUAN

Di negara berkembang, perkembangan bisnis saat ini semakin pesat. Hal ini terlihat
di Indonesia, di mana terdapat banyak bisnis yang identik satu sama lain dan terdapat
persaingan ketat untuk mencapai tujuan yang dimaksud.Agar proses produksi dan kegiatan
lainnya dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan perusahaan, mereka mulai
memperhatikan pengelolaan sumber daya manusia sebagai aset dalam bisnis dan
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memperlakukannya sebagai faktor produksi yang istimewa. Akibatnya, setiap perusahaan
harus mampu mengatur dan mengelola semua sumber dayanya secara efektif dan efisien
agar dapat bertahan dan berkembang. Pekerja, sering dikenal sebagai karyawan, adalah salah
satu jenis sumber daya organisasi. Tidak ada keraguan bahwa setiap perusahaan menuntut
Kinerja terbaik dari tenaga kerjanya.

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan dimana terjadiatau tidak titik
temu antara nilai balas jasa kerja dari organisasi atau perusahaan dengan tingkat nilai balas
jasa yang memang diinginkan oleh karyawan (Martoyo,2006). Kepuasan karyawan yang
rendah akan berdampak pada bisnis, antara lain: staf yang sering datang terlambat, kemajuan
yang tertunda, pemogokan, penurunan kesejahteraan fisik dan mental karyawan, dll. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa karyawan yang tidak puas akan menyebabkan proses
produksi mengalami masalah. Karyawan yang puas, sebaliknya, akan menunjukkan
semangat kerja yang kuat dan semangat kerja yang meningkat, mau bekerja lebih keras dan
lebih efektif, dan berkinerja lebihbaik, menjamin kelancaran proses produksi.

Menurut Siagian bahwa kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang seorang yang
bersifat positif maupun negatif terhadap pekerjaannya. (Sondang,2003). Sedangkan menurut
Handoko (2001) Kepuasan kerja adalah emosional yang menyenangkan dengan mana para
karyawan memandang pekerjaan mereka.

Menurut Umam (2010) kepuasan kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja
terhadap pekerjaanya yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja.

Menurut Porter yang dikutip dalam buku Sopiah (2008) kepuasan kerja adalah
perbedaan antara seberapa banyak sesuatu yang seharusnya diterima dengan seberapa
banyak sesuatu yang sebenarnya dia terima. Menurut Robbins(2003) kepuasan kerja adalah
sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah
penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka
terima.

Sahabuddin (2016) mengemukakan bahwa: Prestasi kerja sangat penting bagi sebuah
organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dalam konteks pengembangan
sumber daya manusia prestasi kerja seorang karyawan dalam sebuah perusahaan sangat
dibutuhkan untuk mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu sendiri dan juga untuk
keberhasilan perusahaan.

Prestasi kerja tergantung pada dorongan dan kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan suatu proyek atau tugas. Seseorang harus mampu dan memiliki kemauan
tertentu. Tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang perlu dilakukan dan bagaimana
melaksanakannya, kemauan dan kemampuan seseorang tidak akan efektif. Setiap orang
memperlihatkan perilaku yang sungguh-sungguh dalam bekerja, yaitu prestasi kerja yang
diciptakan olehkaryawan sesuai dengan perannya. Ketika sebuah perusahaan berusaha untuk
mencapai tujuannya, kinerja karyawan merupakan faktor penting. Kinerja pegawali
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kepuasan kerja.

Bernardin dan Russel dalam Sutrisno (2016:150) Prestasi kerja sebagai tingkat
kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada pekerjaannya, pengertian pada
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bobot kemampuan individu di dalam memenuhi ketentuanketentuan yang ada di dalam
pekerjaan”.

Dharma (2018:1) mendefinisikan “Prestasi kerja adalah proses penampilan kerja atau
pencapaian hasil kerja yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang”.

Kebutuhan manusia dan kepuasan kerja saling terkait, dan jika kebutuhan karyawan
terpenuhi di tempat kerja, mereka akan merasa puas dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja
berdampak besar pada produktivitas dan kinerja di tempat kerja, dan itu mewakili perasaan
seseorang tentang pekerjaan mereka. Misalnya, jika seorang karyawan menerima upah yang
tidak mencukupi atau tidak sesuai dengan pekerjaannya, dia tidak akan dapat memenubhi
kebutuhan dasarnya (sandang, makanan), yang akan mempengaruhi kualitas pekerjaannya
dan membuatnya tidak dapat melapor. untuk tugas. lustrasi lain adalah jika lingkungan kerja
tidak aman, khususnya jika peralatan perusahaan membahayakan nyawanya dan dia tidak
puas dengan itu.

Hal ini juga akan mempengaruhi hasil kerjanya, akibatnya karyawan dapat keluar dari
perusahaan tersebut untuk mencari pekerjaan di tempat lain. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja menurut (Milton, 1981) antara lain: pekerjaan itu sendiri, gaji
yang diterima, peluang promosi, kelompok kerja, sistem pengawasan dan lingkungan kerja.
Dari ke enam faktortersebut penulis fokus di tiga faktor yaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, dan
lingkungan kerja.

PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep melakukan kajian pengaruh unsur-unsur
pekerjaan yang meliputi pekerjaan itu sendiri, kepuasan gaji yang diterima, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan. khususnya di area produksi pabrik Tonasa bagian
operasioana. Para peneliti fokus pada tiga aspektempat kerja: tugas aktual, tingkat kepuasan
dengan gaji seseorang, dan tempat kerja itu sendiri karena mereka yakin aspek-aspek ini
berdampak signifikan pada kemampuan karyawan untuk bekerja dengan baik. Ketika
pekerjaan seorang karyawan terlalu sulit atau tidak sesuai untuk industri, mereka cenderung
berjuang dengan itu dan ini dapat mengurangi produktivitas mereka. Seiring dengan
penghasilan, cara pemberiannya dan bagaimana hubungannya dengan apa yang dilakukan
karyawan, serta keadaan tempat kerja yang tidak menguntungkan karyawan, akan
memengaruhi seberapa cocok karyawan dengan pekerjaan mereka. Apabila pekerjaan yang
dikerjakan seorang karyawan terlalu sulit atau tidak sesuai dengan bidangnya maka
karyawan tersebut cenderung kurang menguasai pekerjaannya sehingga dapat
mempengaruhi hasil produktifitas karyawan tersebut. Begitupun dengan pemberian gaji dan
lingkungan kerja, apabila pemberian gaji tidak lancar dan tidak sesuai dengan apa yang
dikerjakan karyawan serta keadaan lingkungan kerja yang tidak baik bagi karyawan maka
akan membuat karyawan menjadi kurang optimal untuk bekerja.

TINJAUAN PUSTAKA
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja sering digunakan sebagai ukuran kematangan perusahaan di dunia
usaha. Kepuasan kerja yang rendah merupakan salah satu tanda yang menunjukkan
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buruknya kondisi kerja di suatu perusahaan. Sebaliknya, kerja yang tinggi merupakan tanda
bahwa suatu perusahaan dapat mengelola sumber daya manusianya secara efektif, yang pada
akhirnya akan bermuara pada kemajuan organisasi yang bersangkutan.

Menurut Suparno (2015:170) bahwa, “kepuasan kerja adalah cara pandang seseorang,
baik yang bersifat positif maupun negatif tentang pekerjaannya”. Oleh karena itu, bila
seseorang berbicara tentang sikap karyawan terhadap pekerjaannya maka yang dimaksud
adalah kepuasan kerja itu sendiri.

Sutrisno (2009:75) mengemukakan “kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaan
mereka”. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini
tampak dalam sikap positif 12 karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang
dihadapi di lingkungan kerjanya.

Jelas dari beberapa definisi "kepuasan kerja" di atas bahwa itu hanya merujuk pada
kepuasan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa gagasan kepuasan
kerja memandangnya sebagai produk interaksi interpersonal dengan tempat kerja. Selain itu,
sentimen tentang seseorang jelas merupakan masalah sekaligus cerminan sikapnya terhadap
mereka.

Kerja pada hakekatnya merupakan sifat pribadi, dan tingkat kepuasan setiap orang
berbeda-beda tergantung pada sistem nilai kepuasanyang berlaku pada dirinya. Ini karena
setiap orang itu unik. Tingkat kepuasan akan semakin tinggi bila lebih banyak komponen
tugas yang dikerjakan sesuai dengan preferensi individu, begitu pula sebaliknya

Prestasi Kerja

Semua pemberi kerja menginginkan dan menuntut agar semua karyawan secara
konsisten menyelesaikan pekerjaan mereka dengan kemampuan terbaik mereka. Namun,
karyawan tidak dapat dianggap sewenang-wenang sebagai pekerja faktor produksi (mesin,
modal, dan bahan mentah). Karyawan harus selalu mengambil bagian dalam semuakegiatan
dan secara aktif berkontribusi dalam penggunaan alat yang tersedia. Karena korporasi tidak
dapat mencapai tujuannya tanpa partisipasi orang-orangnya, alat canggih tidak berguna.

METODE

Populasi yang yang akan diteliti berjumlah kurang dari 100 Orang. Penentuan
sampel digunakan simple random sampling (sampel acak sederhana). Variabel yang menjadi
fokus penelitian ini adalah kepuasan kerja yang terdiri dari pekerjaan itu sendiri, gaji dan
lingkungan kerja sebagai variabel X atau variabel terikat dan prestasi kerja bagian
operasional karyawan PT. Semen Tonasa (Persero) Kabupaten Pangkep sebagai variabel Y
atau variabel bebas.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis deskriptif
kuantitaif dengan memberikan hasil olah data dengan menggunakan SPSS 25 “Pengaruh
factor kepuasan kerja terhadap pretaso kerja bagian operasional PT.Semen Tonas 9Persero)
Kabupaten Pangkep” . Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dibandingkan dengan
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teori yang ada pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya menjelaskan bahwa secara
simultan ketiga variabel bebas, pekerjaan itu sendiri, Gaji dan lingkungan kerja berpengaruh
secara signifikan di mana ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan terhadap prestasi kerja
karyawan sebagai berikut:

Pekerjaan itu sendiri dalam penelitian ini memberikan kontribusi yang positif
terhadap terhadap prestasi kerja karyawan akan tetapi tidak signifikan, didalam pencapaian
rencana kerja yang telah ditetapkan sebelumnya faktor dari pekerjaan itu sendiri mampu
memberikan konstribusi positif terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan, adapun
penyebab tidak signifikannya variabel X1(pekerjaan itu sendiri) karena mungkin karyawan
tidak merasa cocok atau belum terlalu menguasai pekerjaan yang dibebankan kepadanya tapi
karyawan harus mengerjakannya karena itu merupakann tanggung jawab mereka,
Karyawan. menyadari kekurangannya dan berharap akan mendapatkan pelatihan yang sesuai
bidangnya agar mereka bisa menguasai pekerjaan yang dibebankan kepadanya bahwa
dengan adanya pelatihan maka mereka bisa menguasai pekerjaan tersebut.

Gaji dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja,
Nilai koefisiensi regresi parsial X2 sebesar 0,569 menyatakan bahwa setiap kenaikan atau
penambahan 1 Gaji akan meningkatkan Prestasi Kerja sebesar 0,569 unit. Peningkatan
kesejahteraan melalui kenaikan kepuasan, yang selanjutnya meningkatkan prestasi kerja
karyawan. Namun demikian peningkatan gaji saja tidak cukup, jika tidak disertai
peningkatan variabel-variabel kepuasan lainya seperti kepuasan terhadap pekerjaan itu
sendiri, pengawasan, peluang promosi, kelompok kerja, dan kondisi atau lingkungan kerja.
Walaupun banyak yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan, factor gaji merupakan
masalah penting. Hal ini berkaitan dengan masalah pemenuhan kebutuhan pokok seperti
sandang, pangan, juga merupakan prestise, pengakuan dan simbol keberhasilan.

Lingkungan kerja juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja,
lingkungan kerja yang memadai adalah sangat penting bagi karyawan untuk menciptakan
keamanan kerja dan menjaga kesehatan. Hal ini terlihat pada pengaruh yang bermakna dari
variabel lingkungan kerja terhadap pretasi kerja karyawan. Pengaruh yang bermakna
variabel lingkungan kerja pada prestasi kerja terjadi akibat penataan lingkungan yang baik,
menyebabkan karyawan merasa puas atau senang, sehingga meningkatkan prestasi
kerjanya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dideskripsikan, hasil analisis dan pembahasan
faktor kepuasan kerja yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan bagian operasional pada
PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor kepuasan kerja yang terdiri dari pekerjaan itu sendiri, gaji dan lingkungan kerja
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secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap
prestasi kerja karyawan bagian operasional pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten
Pangkep.

. Faktor kepuasan kerja yaitu variabel pekerjaan itu sendiri berpengaruh positif tetapi tidak

signifikan secara parsial terhadap prestasi kerja karyawan bagian operasional pada PT.
Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep.

Factor kepuasan kerja yaitu Gaji, lingkungan kerja secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan bagian operasional pada PT. Semen
Tonasa di Kabupaten Pangkep.

Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, maka berikut ini diajukan saran kiranya

bermanfaat bagi perusahaan atau bagi para peneliti yang ingin mengembangkan penelitian-
penelitian

1.

Faktor kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu sendiri perlu mendapat perhatian khusus
misalnya dengan penempatan kerja yang sesuai dengan kompetensinya dan atau
memberikan pelatihan yang sesuai dengan pekerjaannya. Sedangkan gaji dan lingkungan
kerja yang dipersepsikan responden sudah cukup baik perlu peningkatan dari pihak
manajemen perusahaan, hal ini di karenakan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
ketiga faktor kepuasan kerja tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap
prestasi kerja karyawan.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel saja yaitu pekerjaan itu sendiri, Gaji
dan lingkungan kerja, karena itu untuk penelitian berikutnya perlu memasukan variabel
penting lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini, misalnya peluang promosi,
kelompok Kerja, sistem pengawasan, faktor individual (kemampuan intelektual,
kemampuan fisik dan tingkat emosionalnya) yang mungkin berpengaruh terhadap
prestasi kerja.
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